
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut ini.

a. Eksistensi bahasa Gorontalo di desa Omayuwa Kecamatan Randangan

Kabupaten Pohuwato sudah mulai termarjinalkan, sebab sebagian besar

masyarakat lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia dialek Manado.

Dengan demikian, bahasa daerah Gorontalo sudah mulai tergantikan

kedudukannya dengan bahasa Indonesia dialek Manado.

b. Adapun yang menjadi faktor penyebab eksistensi bahasa Gorontalo

semakin menurun adalah: (1) lingkungan keluarga, (2) tempat tinggal, (3)

lingkungan kerja, (4) lingkungan sekolah /pendidikan, (5) kebiasaan, (6)

gengsi, (7) pernikahan, (8) petinggi Negeri, dan (9) media massa dan

elektronik.

5.2  Saran

a. Peneliti berharap agar setiap anggota masyarakat Omayuwa dapat

menggunakan bahasa daerah Gorontalo yang baik dan benar, dalam setiap

berkomunikasi dengan orang lain terutama dalam situasi informal agar bahasa

Gorontalo dapat dipertahankan kelestariannya.

b. Dengan menurunnya penggunaan bahasa Gorontalo satu solusi ataucara yang

harus dilakukan sehingga bahasa Gorontalo akan tetap digunakan oleh



masyarakat yaitu dengan cara, pemerintah setempat harus membudayakan

penggunaan bahasa Gorontalo sebab mereka adalah cotoh publik figur bagi

masyarakat.
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